5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengalaman pasien tentang
komunikasi perawat di ruang rawat inap VIP Tzu Chi Hospital, dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami
pengalaman pasien dalam menerima komunikasi perawat telah tercapai.
Melalui wawancara mendalam terhadap sepuluh partisipan, diperoleh
gambaran bahwa komunikasi perawat memiliki makna yang penting dalam
membentuk pengalaman pasien selama menjalani perawatan.

Tema pertama menunjukkan bahwa komunikasi perawat yang jelas dan
disertai empati membuat pasien merasa nyaman selama dirawat. Penjelasan
yang mudah dipahami, sikap yang tenang, serta dukungan verbal dari
perawat membantu pasien memahami kondisi kesehatannya dan
mengurangi rasa cemas.

Tema kedua menggambarkan bahwa sikap dan perilaku perawat dalam
berkomunikasi berperan dalam membangun kepercayaan pasien. Sikap
sopan, ramah, sabar, dan perhatian saat mendengarkan keluhan membuat
pasien merasa dihargai dan diperlakukan dengan baik sebagai individu.
Tema ketiga menunjukkan bahwa ketanggapan perawat dalam merespons
kebutuhan pasien membentuk rasa aman selama perawatan. Respons yang
cepat dan sigap membuat pasien merasa diperhatikan dan tidak diabaikan.
Secara keseluruhan, komunikasi perawat tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian informasi medis, tetapi juga sebagai proses interpersonal yang
berpengaruh terhadap kenyamanan, kepercayaan, dan rasa aman pasien

selama dirawat.
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5.2

521

5.2.2

5.2.3

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Institusi Rumah Sakit

Perlu mempertahankan dan meningkatkan kualitas komunikasi perawat
melalui pelatihan berkala terkait komunikasi efektif, empati, dan pelayanan
berorientasi pada pasien, Meningkatkan konsistensi dalam pemberian
informasi agar tidak terjadi perbedaan gaya komunikasi antar perawat yang
dapat memengaruhi persepsi pasien sehingga pengalaman perawatan pasien
yang positif tetap terjaga atau meningkat.

Bagi Perawat

Perawat diharapkan terus mengembangkan keterampilan komunikasi,
khususnya dalam memberikan penjelasan yang jelas, tidak terburu-buru,
dan memastikan pasien memahami informasi yang disampaikan,
Meningkatkan sikap empati, perhatian, serta kesabaran dalam
mendengarkan keluhan pasien, dan Memberikan umpan balik atau
penjelasan singkat setelah melakukan tindakan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan perspektif perawat untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai komunikasi di
ruang rawat inap, dapat dilakukan penelitian dengan jumlah partisipan yang
lebih besar atau di rumah sakit berbeda untuk memperluas generalisasi
temuan, dan Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi hubungan antara

terapeutik dan outcome klinis pasien secara lebih spesifik.
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